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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat kreativitas peserta didik di kelas X-A SMA Negeri 1 Rantau Utara Tahun Ajaran 
2023/2024 pada materi Bioteknologi dengan menerapkan pembelajaran Projec Based Learning (PJBL) .Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan melibatkan peserta didik sebanyak 36 orang. Pengumpulan data dilakukan 
melalui lembar observasi, dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kreativitas peserta didik pada siklus I 
dengan ketuntasan 64% dan mengalami peningkatan menjadi 83% pada siklus ke II. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase kreativitas belajar peserta didik secara klasikal telah memenuhi standart 75% dari KKM 70. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan penerapan model Project Based Learning 
(PJBL) dapat meningkatkan kreativitas peserta didik kelas X-A SMA Negeri 1 Rantau Utara 
Kata Kunci: kreativitas, hasil_belajar, project_based_learning 
 
Abstract 
This research aims to look at the creativity af students in class data collection was carried out through observation 
sheets nd tests. The results of this research show that students’ creativity in the first cycle was 64% complete and 
increased to 83% in the second cycle. This shows that the percentage of students’ classical learning creativity has 
met the 75% standard of KKM 70. Based on the research results, it can be concluded that the learning process by 
implementing the Project Based Learning (PJBL) model can increase the creativity of class X-A students at SMA 
Negeri 1 Rantau Utara 
Keywords: creativity, Outcomes_learning, Project_Based_Learning 

 

 
1. PENDAHULUAN  

Kurikulum merdeka sudah dilaksanakan di 
SMA Negeri 1 Rantau Utara sejak tahun 
pelajaran 2023/2023. Kurikulum ini berbeda 
dengan Kurikulum 2013. Perbedaannya pada 
aspek tujuan, pendekatan, penilaian, fokus dan 
pelaksanaan (E-ujian 2023). Kurikulum merdeka 
merupakan sebuah program pengembangan 
kurikulum yang dirancang dan 
diimplementasikan di Indonesia. Dimana, 
program ini diluncurkan pada tahun 2021 oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi (Kemendikbudristek) dengan 
tujuan untuk memperbaiki kualitas pendidikan di 
Indonesia melalui pendekatan yang lebih 
kontekstual, inklusif, dan berpusat pada siswa.  
Menurut pusat Kurikulum (2006), kegiatan 
belajar mengajar hendaknya (1) memberikan 
peluang bagi siswa untuk mencari, mengolah, 
dan menemukan sendiri pengetahuannya di 
bawah bimbingan guru atau orang dewasa, (2) 
merupakan pola yang mencerminkan ciri khas 
dalam pengembangan keterampilan dasar mata  
pelajaran yang bersangkutan, misalnya 
observasi lingkungan sekitar, 
penyelidikan/eksperimen, pemecahan masalah, 
simulasi, wawancara dengan nara sumber, 
pemgembangan teknologi, penggunaan peta dan 

foto, pemanfaatan kliping, dan sumber belajar 
lainnya, (3) disesuaikan dengan ragam sumber 
belajar dan sarana belajar yang tersedia (4) 
bervariasi dengan mengkombinasikan antara 
kegiatan belajar perseorangan, pasangan, 
kelompok dan klasikal, dan (5) memperhatikan 
pelayanan terhadap perbedaan individu siswa 
seperti bakat, kemampuan minat, latar belakang 
keluarga, sosial ekonomi, dan budaya siswa yang 
bersangkutan. 

Menurut Utami Munandar (2016:47-48) 
kreativitas dengan mengemukakan beberapa 
perumusan yang merupakan kesimpulan dari 
para ahli mengenai kreativitas itu sebagai berikut: 
(1) kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau 
unsur-unsur yang ada. (2) kreativitas (berfikir 
kreatif atau berfikir divergen) adalah kemampuan 
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, 
menemukan banyak kemungkinan jawaban 
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya 
adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 
keragaman jawaban.(3) secara operasional 
kreativitas dapat dirumuskan sebagai 
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, 
keluwesan (fleksibelitas) dan orisinilitas dalam 
berfikir, serta kemampuan untuk mengkolaborasi 
(mengembangkan, memperkarya, merinci) suatu 
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gagasan. Slameto (2015:145) menjelaskan 
bahwa pengertian kreativitas berhubungan 
dengan penemuan sesuatu, mengenai hal yang 
menghasilkan sesuatu yang baru dengan 
menggunakan sesuatu yang telah ada. Pada 
dasarnya dapat disimpulkan kreativitas siswa itu 
adalha kemampuan seseorang untuk melahirkan 
sesuatu yang baru maupun mengembangkan 
hal-hal yang sudah ada untuk memberikan 
sejumlah pengetahuan dalam proses 
pembelajaran.Permasalahan yang terjadi di 
kelas X-A. SMA Negeri 1 Rantau Utara 
menunjukkan masih banyak siswa yang memiliki 
kreativitas dibawah rata-rata, sekitar 60 %. 
Selain itu, sekitar 60 % siswa memiliki hasil 
belajar yang belum tuntas KKM. Pembelajaran 
yang dilakukan cenderung pembelajaran yang 
berpusat pada guru (Teacher Centered 
Learning), sehingga interaksi antara guru dan 
siswa kurang. Pembahasan materi yang 
disajikan guru juga kurang mendalam dan tidak 
mengkaitkan permasalahan kontekstual dalam 
pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswa 
terlihat bosan dan kurang kreatif dalam 
menanggapi penjelasan guru. Pembelajaran juga 
kurang memanfaatkan TIK sebagai sarana dan 
sumber belajar, Hal ini mengakibatkan 
kurangnya informasi yang didapat peserta didik 
pada meteri pembelajaran. Berdasarkan hal 
tersebut maka diperlukan penerapan model 
pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan 
keterampilan berfikir kritis peserta didik dan 
mengintegrasikan teknologi di dalam 
pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar Biologi siswa 
keseluruhan adalah model Projec Based 
Learning (PJBL). PJBL adlah suatu pendekatan 
pendidikan yang efektif yang berfokus pada 
kreativitas berfikir, pemecahan masalah, dan 
interaksi antara siswa dengan kawan sebaya 
mereka untuk menciptakan dan menggunakan 
pengetahuan baru. Khususnya ini dilakukan 
dalam konteks pembelajaran aktif, dialog ilmiah 
dengan supervisor yang aktif sebagai penelitian 
(Asan, 2005). Berdasarkan The George Lucas 
Education Foundation (2005), langkah- langkah 
PJBL terdiri dari (1) melemparkan pertanyaan 
esensial kepada speserta didik, (2) mendesain 
rencana proyek, (3) menyusun jadwal 
kegiatan,(4) memonitoring aktivitas siswa,(5) 
menilai keberhasilan peserta didik, dan (6) 
mengevaluasi pengalaman peserta didik. 
Manfaat dari PJBL adalah: peserta didik menjadi 
pembelajar aktif , pembelajaran menjadi lebih 
interaktif, memberikan kesempatan peserta didik 
memanajemen sendiri kegiatan atau aktivitas 
penyelesaian tugas hingga melatih peserta didik 
menjadi mandiri, dapat memberikan  
pemahaman konsep atau pengetahuan secara 
lebih mendalam kepada peserta didik.Hasil 
penelitian Widiastuti (2010) dan Zaenal (2010) 
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

peserta didik baik pada ranah kognitif, 
psikomotorik, dan efektif. Hal ini sejalan dengan 
Widianingrum (2012) dan menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan proyek perpengaruh positif 
terhadap aktivitas dan hasil belajar kognitif, 
psikomotorik dan efektif. Berdasarkan uraian 
diatas, maka peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kreativitas peserta didik 
dalam pembelajaran Biologi dengan menerapkan 
model Project Based Learning berbasis TPACK 
pada materi Bioteknologi kelas X-A. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Sampel penelitian ini 
adalah kelas X-A sebanyak 35 peserta didik 
disalah satu SMA Negeri 1 Rantau Utara yang 
terdiri dari 35 peserta. Variabel penelitian adalah 
kreativitas. Pengambilan data dilakukan dengan 
instrumen penelitian. Penyusunan instrumen 
penelitian diambil dari indikator, dan disusun 
dalam bentuk butir-butir soal latihan. Instrumen 
penelitian dibuat peneliti dengan berkonsultasi 
pada teman sejawat. Instrumen penelitian berupa: 
(a) Lembar observasi, (b) Lembar dokumentasi, 
(c) Lembar tes. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis data dalam menelitian ini 
dilakukan dari hasil observasi pembelajaran di 
kelas dan hasil tes pemahaman siswa. Hasil tes 
tersebut  merupakan data kuantitatif yang tersaji 
dalam bentuk angka-angka sehingga dapat 
dianalisis meggunakan statistik deskriptif 
kuantitatif. 

Sedangkan hasil observasi kelas 
merupakan data kualitatif yang tersaji dalam 
bentuk kumpulan kata-kata atau kaliamat. Oleh 
karena itu, teknis analisis data menggunakan 
statistik deskriptif kualitatif. Kategori penilaian 
sesuai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran 
Biologi meteri Bioteknologi. Apabila nilai yang 
diperoleh peserta didik kurang dari 78 maka 
peserta didik dikatakan belum tuntas. Sedangkan 
bila nilai yang diperoleh peserta didik lebih dai 
atau sama dengan 78 maka peserta didik 
dikatakan tuntas. 
Menurut Syaiful Bahri Djamin dan Aswan Zain 
keberhasilan proses mengajar dapai mencapai 
kriteria baik atau minimal apabila 60% sampai 
75% siswa menguasai bahan ajar atau lebih yang 
mengikuti proses belajar mengajar mencapai taraf 
keberhasilan minimal, optimal atau bahkan 
maksimal. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan 
pelaksanaan dan sebagai acuan untuk 
mempertimbangkan dan memberikan makna 
terhadap hasil yang telah dicapai setelah 
pelaksanaan kegiatan , maka digunakan kriteria 
relatif yaitu membandingkan hasil sebelum 
tindakan dan sesudah tindakan kriteria 
keberhasilan yang diharapkan dapat diukur dan 
dicapai sebagai hasil suatu penerapan model 
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pembelajaran Projec Based Learning.Penerapan 
model pembelajaran ini dikatakan berhasil 
apabila dapat meningkatkan sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah peserta didik yang 
mengikuti proses pembelajaran mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 
pelajaran Biologi materi Bioteknologi 
 
3. HASIL PENELITIAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
dapat memberi gambaran, bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan dari pelaksanaan 
pembelajaran Biologi materi Bioteknologi pada 
peserta didik kelas X-A.dengan menerapkan 
model pembelajaran Projec Based Learning 
(PJBL), yang ditunjukkan hasil perbandingan 
kreativitas dari rerata pada siklus 1 dan rerata 
pada siklus 2.  

 
Gambar 1. Hasil peningkatan Kreativitas peserta didik pada siklus 1 dan siklus 2 
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Dari hasil data diatas menunjukkan 
peningkatan masing-masing kelompok. Pada 
kelompok 1 mengalami peningkatan sebesar 
12,5%, kelompok 2 mengalami peningkatan 
25%, kelompok 3 sebesar 12,5%, kelompok 4 
sebesar 25%, kelompok 5 sebesar 12,5% dan 
kelompok 6 sebesar 25%. Dari hasil kreativitas 
peserta didik kelompok yang paling meningkat 
pada kelompok 2,4 dan 6. 
 Berdasarkan pelaksanaan penelitian 
dengan menerapkan Model pembelajaran 
Projec Based Learning (PJBL) yang diterapkan 
pada peserta didik di kelas X-A SMA Negeri 1 
Rantau Utara diperoleh dari tes evaluasi pada 
setiap siklus. Jumlah nilai persentase hasil 
belajar peserta didik pada siklus 1 mencapai 
64,58 % dan pada siklus II mencapai 83,33%. 
Proses pembelajaran aktif yang dilalui peserta 
didik inilah yang dapat menumbuhkan kreativitas 
mereka, karena pada dasarnya kreativitas juga 
dapat dihasilkan dari kondisi pribadi dan 
lingkungan individu berprilaku kreatif. 
 Aspek kreativitas menjadi hal penting 
dalam setiap pembelajaran,sehingga berfikir 
kreatif merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan agar menghasilkan suatu yang 
kreatif dalam menyelesaikan masalah disekolah. 
Mengingat pentingnya kreativitas peserta didik, 
maka disekolah perlu diterapkan suatu strategi 
pembelajaran yang dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kreativitas peserta didik. Strategi 
tersebut dapat dilakukan dengan memilih 
pendekatan, mode atau model 
pembelajaran.Salah satu pembelajaran yang 
saat ini sedang berkembang ialah pembelajaran 
Model Projec Based Learning, Dimana proses 
pembelajaran ini yang dapat menuntut aktivitas 
mental peserta didik untuk dapat memahami 
suatu konsep pembelajaran melali pemecahan 
masalah di kehidupan sehari-hari. Hubungan 
kreativitas berkaitan dalam kelancaran, 
keluwesan untuk menyelesaikan permasalahan 
dibidang kognitif, sehingga faktor kreativitas 
menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik 
dalam suatu pembelajaran. 
 
4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dideskripsikan, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa: Peningkatan kreativitas pada siklus 1 
dan 2 sebesar 18,75%. Terbukti adanya 
peningkatan pada siklus kedua maka peneliti 
berakhir pada siklus 2 saja. Jadi kesimpulan dari 
implementasi model pembelajaran Projec Based 
Learning untuk meningkatkan kreativitas peserta 
didik dalam pembelajaran Biologi pada materi 
Bioteknologi yaitu menggunakan 6M peserta 
didik merasa lebih mandiri, suasana belajar 
semakin hidup dan peserta didik merasa 
tertantang sebingga peserta didik merasa 
leluasa mengeluarkan gagasan baru dan ide-ide 
kreatifnya. Kemudian untuk melihat tingkat 
kreativitas peserta didik dapat dilihat pada 6M 

yang terakhir yaitu menciptakan. Peserta didik 
dapat menciptakan desain produk penilaian 
kreativitas dengan menggunakan 4-P yaitu 
kreativitas pada person (individu), 
press(dorongan), proses, produk. Dari situlah 
akan terlihat tingkat kreativitas peserta didik . 
tingkat kreativitas peserta didik pada siklus 1 dan 
2 mengalami kenaikan sebesar 18.75%. 
Peningkatan yang terjadi sangat berarti karena 
model pembelajaran Projec Based Learning ini 
sangat berpengaruh terhadap tingkat kreativitas 
peserta didik. Kreativitas juga berkaitan dalam 
kelancaran, keluwesan untuk menyelesaikan 
permasalahan dibidang kognitif, sehingga faktor 
kreativitas menjadi tolak ukur keberhasilan 
peserta didik dalam suatu pembelajaran. 

Berdasarkan simpulan diatas 
dissarankan kepada guru Biologi untuk melatih 
keterampilan dalam mengembangkan kreativitas 
dengan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berperan aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Salah satunya yang 
dilakukan yaitu menggunakan model atau 
metode pembelajaran untuk mengembangkan 
kreativitas dan mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang sesuai. 
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